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PENGANTAR

Keanekaragaman dan pesona budaya yang dimiliki oleh suatu suku bangsa patut
dipandang sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional. Keragaman tersebut tentunya dapat
memperkaya corak maupun karakteristik kepribadian bangsa. Oleh karena itu, usaha pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional tidak dapat dipisahkan dari upaya penggalian,
penelitian, pembangunan, dan pengembangan sumber budaya daerah yang banyak tersebar di
seluruh peloksok Nusantara. Kearifan lokal budaya daerah sebagai sumber informasi, dapat
dipastikan termasuk salah satu unsur budaya Nusantara yang erat kaitannya dengan kehidupan
sosial budaya masyarakat. Kearifan lokal dan unsur budaya yang terkandung di dalamnya, dapat
menjadi bukti bahwa kecerdasan dan keterampilan nenek moyang kita di masa lalu sungguh
sangat luar biasa hebatnya. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan diadakannya Seminar
Nasional Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia.

Penyelenggaraan Seminar ini didorong oleh rasa cinta dan tanggung jawab akan
kelestarian harta pusaka para leluhur kita. Terlebih masih banyak tinggalan budaya yang belum
sempat ditangani, diteliti, dan dikaji oleh para pakar. Penggalian, penelitian, dan pengkajian
terhadap tinggalan budaya Nusantara ini sebenarnya telah mencerminkan penghargaan yang
layak diberikan kepada karya cipta generasi pendahulu. Sungguh membanggakan animo dari para
akdemisi dan mahasiswa dalam merespon kegiatan ini, terbukti dengan banyaknya makalah yang
dikirimkan ke panitia. Para penulis menganalisis bagaimana karifan lokal mejalankan fungsinya
pada berbagai aspek.

Ide, gagasan, dan pemikiran dari para pemakalah dalam Seminar Nasional Kearifan Lokal
dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia kami kumpulkan dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan kumpulan makalah ini dapat memperkaya kajian dalam bidang humaniora. Selain itu,
diharapkan makalah-makalah setelah dipresentasikan dan didiskusikan pada Seminar Nasional
Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia tersebut dapat dikembangkan
untuk penelitian yang lebih dalam, lebih luas, dan lebih kompleks.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pemakalah yang telah berpartisipasi
dalam kegiatan Seminar Nasional Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia.
Kemudian ucapan terima kasih saya sampaikan juga kepada berbagai pihak yang telah
mendukung dan mendorong hingga terlaksananya kegiatan ini. Terakhir, kepada seluruh panitia
yang telah mencurahkan waktu dan pikirannya mulai dari awal hingga akhir pelaksanaan seminar
saya ucapkan terima kasih. Semoga apa-apa yang kita kerjakan ini dapat bermanfaat bagi nusa,
bangsa, dan ilmu pengetahuan.

Jatinangor, 25 April 2017
Ketua SNKL 2017

Dr. Undang Ahmad Darsa, M.Hum.
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STRATEGI PELESTARIAN BAHASA DAERAH SEBAGAI ASET BANGSA
MELALUI PENDIDIKAN FORMAL ANAK USIA DINI

Alfiah
Staf Pengajar Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah
Universitas PGRI Semarang
alfi_hasna@yahoo.co.id

ABSTRAK

Kedudukan bahasa daerah di era modern semakin terkikis oleh merebaknya bahasa asing di negara
kita. Kenyataan tersebut diperkuat oleh sikap masyarakat sekarang ini yang cenderung lebih merasa
bangga jika mampu menguasai bahasa asing daripada bahasa daerahnya sendiri. Menguasai bahasa
asing dinilai lebih bergengsi, sedangkan bahasa daerah cenderung dinilai kuno. Tanpa disadari
bahwa sikap yang demikian tersebut akan menjadi penghambat dalam proses pewarisan nilai-nilai
luhur budaya daerah. Selain itu, akar budaya yang sarat akan nilai-nilai karakter dan menjadi
identitas suatu daerah pun akan luntur. Oleh karema itu, tidak mengherankan lagi jika generasi di
era sekarang ini pun tidak mengenal akan karakteristik budayanya sendiri. Dalam hal ini, upaya
pelestarian bahasa daerah penting sekali untuk diperhatikan. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah mengoptimalkan pembelajaran bahasa daerah melalui pendidikan di sekolah-
sekolah sejak anak usia dini. Mengingat bahwa enam tahun pertama masa anak sebagai jangka
waktu yang paling penting bagi perkembangannya. Anak Usia dini memiliki potensi yang luar
biasa dan saat itu otak tumbuh pesat dan siap diisi dengan berbagai informasi dan pengalaman.
Oleh karena itu, pada masa inilah bahasa daerah harus mulai diajarkan. Lingkungan sekolah bagi
anak usia dini menjadi salah satu alternatif terbaik dalam pembelajaran bahasa daerah secara
formal. Dengan demikian, perlu adanya pengembangan kurikulum Pendidikan Anak usia Dini
(PAUD) yang menekankan pada pembelajaran bahasa daerah sekaligus sebagai penanaman nilai-
nilai karakter bangsa yang dilengkapi dengan sarana prasarana yang cukup memadahi. Pada
umumnya, bagi anak usia dini, materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah lebih
efektif dan mampu terekam secara maksimal.

Kata kunci: pelestarian, bahasa daerah, PAUD

PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan, Pasal 1 dikatakan, bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan secara turun-temurun
oleh warga negara Indonesia di daerah-daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.”
Kemudian Pasal 42, ayat (1) dinyatakan bahwa “Pemerintah daerah wajib mengembangkan,
membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya
dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan agar tetap menjadi
bagian dari kekayaan budaya Indonesia. Pernyataan dalam Undang-undang tersebut cukup kuat
menjadi dasar bahwa bahasa daerah menjadi salah satu aset budaya bangsa yang perlu
dikembangkan, dibina, dan dilindungi.

Ironisnya, dalam perkembangan dewasa ini, kedudukan bahasa daerah yang sarat akan
nilai-nilai budaya sudah mulai tergeser oleh bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Sebagian besar
masyarakat tidak lagi menggunakan bahasa daerah sebagai alat komunikasi dalam pergaulan
sehari-hari. Bahkan pada umumnya mereka merasa lebih bergengsi jika mampu menguasai bahasa
Indonesia, apa lagi bahasa Inggris atau bahasa asing yang lain daripada bahasa daerah. Penurunan
kesadaran yang demikian, memicu keprihatinan yang cukup mendalam. Jika kondisi tersebut tidak
segera diatasi, tentu lambat laun akan mengancam kepunahan bahasa daerah dan menjadi
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penghambat atau penghalang dalam proses pewarisan nilai-nilai budaya kearifan lokal kepada
generasi di era baru ini.

Dalam menyikapi keprihatinan di atas, sebenarnya berbagai upaya pelestraian bahasa
daerah telah dilakukan oleh pemerintah, khususnya di tingkat daerah. Sebagai contoh di Jawa
Tengah, upaya-upaya yang dimaksud antara lain: penetapan Peraturan Daerah (Perda), Peraturan
Gubernur (Pergub), dan kebijakan-kebijakan dari dinas pendidikan provinsi, pelaksanaan berbagai
kegaiatan seperti, sarasechan bahasa dan sastra daerah, pementasan kethoprak dan wayang secara
rutin, ketentuan wajib pada hari Kamis untuk berbahasa daerah, penyelenggaraan berbagai mata
lomba,dan masih banyak lain. Namun, tampaknya upaya tersebut belum mampu menyentuh dan
mengondisikan seluruh lapisan masyarakat di daerah tersebut untuk terlibat secara aktif merasa
memiliki dan menggunakan bahasa daerah secara baik dalam pergaulan sehari-hari. Oleh karena
itu, diperlukan adanya alternatif strategi yang tepat agar upaya pelestarian dan pemertahanan
bahasa daerah berlangsung lebih efektif.

Makalah ini disusun untuk membahas salah satu strategi pelestraian bahasa daerah sebagai
aset bangsa melalui pendidikan formal bagi anak usia dini. Anak usia dini adalah anak yang berada
pada rentang usia 0-6 tahun (Undang-undang Sisdiknas tahun 2013) atau kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Anak usia dini memiliki
pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya (Mansur, 2005). Pada masa tersebut merupakan masa (golden age) karena anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat dan tidak tergantikan pada masa
mendatang (Suyanto, 2005). Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
5(lima) perkembangan, yaitu perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosio emosional (sikap dan
emosi), bahasa dan komunikasi sesuai dengan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia
yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam Permendikmas no. 58 tahun 2009.

Sejalan dengan uraian di atas, Ellizabet B. Hurlock (dalam pustakapaud.blogspot.co.id)
memberikan penjelasan tentang karakteristik anak usia dini, antara lain: 1) perkembangan fisik-
motorik; 2) perkemban gan kognitif; 3) perkembangan sosio emosional; 4) perkembangan bahasa.
Dari keempat karakteristik tersebut, pekembangan bahasa menjadi fokus dalam pembahasan
makalah ini. Pendapat lain yang senada dengan paparan di atas, Wiyani (2014:97-98) menjelaskan
bahwa perkembangan bahasa anak usia dini adalah perubahan sistem lambang bunyi yang
berpengaruh terhadap kemapuan berbicara anak usia dini.dengan kemampuan berbicaranya, anak
usia dini bisa mengidentifikasi dirinya, dan berinteraksi, serta bekerja sama dengan orang lain.

Piaget (dalam Kadir, dkk) memaparkankan bahwa proses perkembangan anak dari
kecil hingga dewasa melalui empat tahap perkembangan,yaitu: (a) tahap sensori motor (0-2
tahun,) pada tahap ini anak mulai memahami hubungan antar banda dengan nama benda
tersebut; (b) tahap praoperasional (2-7 tahun), pada tahap ini anak memahami lambang-
lambang bahasa yang digunakan untuk menunjukan benda-benda; (c) tahap operasional
konkret (7-11 tahun), pada tahap ini anak menyukai soal-soal yang tersedia jawaban; (d)tahap
operasional formal (11-15), pada tahap ini anak sudah dapat membentuk ide-ide dan pikiran
tentang masa depan secara realistis. Sedangkan menurut Johan Amos Comenius dalam Kartini
Kartono (2007) yang dikutip oleh Kadir, dkk, menjelaskan bahwa perkembangan bahasa
seseorang terdiri dari empat periode perkembangan, yaitu: a) Periode sekolah- ibu (0-6 tahun),
yaitu bimbingan-pendidikan berlangsung dilingkungan keluarga; b) Periode sekolah-bahasa-
ibu (6-12 tahun), pada periode ini anak baru mampu menghayati setiap pengalaman bahasa
sendiri (bahasa ibu); c¢) Periode sekolah-latin (12-18 tahun), periode ini anak mulai diajarkan
bahasa kebudayaan; d) Periode sekolah-universitas (18-24 tahun), periode ini anak muda
mengalami proses pembudayaan dengan menghayati nilai-nilai ilmiah.

Sebagai pendukung teori tentang potensi anak usia dini dan perkembangan bahasa di
atas, Brown (2007:27-38) dalam pemaparannya terkait dengan teori pemerolehan bahasa
pertama, menjelaskan bahwa ada tiga pandangan terkait dengan pemerolehan bahasa pertama.
Tiga pandangan tersebut anatara lain: pandangan behavioris, nativis, dan fungsional. Menurut
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pendekatan Behavioristik, bahasa adalah fundamental dari keseluruhan perilaku manusia.
Anak-anak akan mampu memahami kerangka linier sebuah kalimat dan mempelajari logika
stimulus-repon dalam setiap kerangka; peniruan adalah aspek penting, kalau bukan esensial,
untuk membangun asosiasi stimulus-respon. Sedangkan menurut pendekatan Nativis, bahwa
pemerolehan bahasa sudah ditentukan dari sananya, kita lahir dengan kapasitas genetik yang
mempengaruhi kemampuan kita memahami bahasa di sekitar kita, yang hasilnya adalah sebuah
konstruksi system bahasa yang tertanam dalam diri kita. Sementara menurut pendekatan
Fungsional bahwa bahasa berkembang dengan baik di luar pikiran kognitif dan struktur
memori. Pada hakikatnya bahasa digunakan untuk komunikasi iteraktif.

Pengembangan bahasa melibatkan aspek sensorimotor terkait dengan kegiatan
mendengar dan kecakapan memaknai dan produksi suara. Kondisi ini sudah dibawa mulai anak
lahir Cowlley

(Kementerian Pendidikan Nasional 2010:3) mengistilahkan sebagai “brains wired for the
task”. Sementara Skinner mempercayai bahwa kapasitas berbahasa telah dibawa setiap anak
semenjak dilahirkan yang diistilahkan sebagai “a language acquisition device program intothe
brain”. Lingkunganlah yang selanjutnya yang turut memperkaya bahasa anak dengan baik. Di
sinilah peran orang tua dan tenaga pendidik sangat mutlak diperlukan disamping itu
lingkungan juga berpengaruh pada perkembangan bahasa anak, telah dibuktikan dengan
serangkaian riset panjang oleh Hart dan
Ristely (Kementerian Pendidikan Nasional 2010:3) bahwa anak yang diasuh oleh keluarga yan
berpendidikan jauh lebih kaya dalam kosa katanya dibandingkan dengan keluarga kurang
mampu dan kurang berpendidikan.
Ada beberapa pendapat para ahli mengenai peranan guru, menurut Sardiman (dalam
Kadir, dkk) ada beberapa peranan guru, yakni :
a. Informator
Dalam hal ini guru berperan sebagai pengajar yang memberikan informasi baik akademik
maupun
umum.
b. Organisator
Guru berperan dalam mengelola kegiatan akademik, seperti membuat silabus, workshop,
jadwal
pelajaran, dan lain-lain.
c. Motivator
Guru berperan dalam merangsang dan memberikan dorongan serta penguatan untum
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktifitas, daya cipta, sehingga terjadi
dinamika di
dalam proses-belajar-mengajar.
d. Mediator
Guru berfungsi sebagai mediator antara peserta didik/ kelas dan masalah-masalah yang
timbul. Seorang pengajar/guru berperan sebagai mediator yang membantu agar proses
belajar anak berjalan dengan baik.
e. Inisiator
Peranan guru dalam hal ini adalah sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar, sehingga
merangsang anak agar menjadi kreatif.
f. Demonstrator
Peranan guru sebagai demonstrator berarti guru harus dapat menjadi peraga bagi anak
didiknya. Apalagi jika muridnya adalah anak pra sekolah (masa estetika). Pada masa ini
anak lebih suka meniru apa yang dilakukan oleh gurunya. Karena guru dianggap sebagai
figur yang dibanggakan oleh murid. Pengaruh yang baik dari figur guru akan menjadikan
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anak menjadi baik pula, dapat berinteraksi dengan baik. Karena pada dasarnya ia meniru
apa yang dilakukan oleh gurunya.

g. Fasilitator
Peranan guru sebagai fasilitator berarti memberikan kemudahan bagi anak didiknya dalam
proses belajar mengajar, misalnya menciptakan suasana belajar yang sedemikian rupa
sehingga tercipta proses belajar-mengajar secara efektif. Sebagai fasilitator, guru hendaknya
dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik,
seperti menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan menyenangkan.

h. Evaluator
Peranan guru sebagai Evaluator berarti menuntutnya untuk menilai sejauh mana
keberhasilan anak sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang
baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik.
Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran) akan tetapi juga
menilai proses (jalannya pengajaran).

METODOLOGI

Metode dalam penulisan malakah ini adalah deskriptif dengan teknik studi pustaka.
Berbagai pustaka yang membahas tentang potensi anak usia dini, perkembangan bahasa anak,
proses pembelajaran bahasa, dan peran guru dalam pembelajaran bahasa dipadukan secara sintesis
untuk menemukan alternatif strategi dalam pelestraian bahasa daerah. Data yang dijadikan bahan
kajian dalam makalah ini adalah hasil observasi empiris berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan.

ANALISIS

Memberdayakan potensi anak usia dini dalam pembelajaran bahasa, menjadi salah satu
alternatif strategi pelestarian bahasa daerah yang diharapkan mampu memperkuat eksistensi bahasa
tersebut sebagai bahasa ibu yang sarat akan nilai-nilai kearifan lokal. Dengan memaksimalkan
potensi anak usia tersebut, diharapkan tidak akan lagi muncul kekhawatiran akan adanya ancaman
terhadap kepunahan bahasa daerah. Mengapa demikian, karena di masa anak yang sedang
berpotensi emas dalam segala perkembangannya, bahasa daerah telah dihadirkan sebagai salah satu
stimulus yang siap direspon untuk kepentingan komunikasi antar sesama.

Mengacu pada beberapa pandangan yang telah dipaparkan di atas, bahwa pada hakikatnya,
anak usia dini merupakan masa (golden age) karena anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang cukup pesat dan tidak tergantikan pada masa mendatang. Pada masa usia dini
tersebut dapat dipertegas sebagai masa yang tidak akan tergantikan di masa yang akan datang.
Artinya, jika masa tersebut tidak mampu termanfaatkan secara maksimal maka anak akan
kehilangan kesempatan untuk mengoptimalkan perkembangannya. Sedangkan di masa yang akan
datang, adalah masa dimana anak telah terbentuk oleh segala bentuk pengalaman yang telah
diperoleh di masa sebelumnya. Sehingga sangat disayangkan jika dalam masa perkembangan
emasnya tersebut, potensi anak tidak mampu terberdaya secara optimal. Pengetahuan yang
demikian tersebut tampaknya belum mampu terpahami oleh masyarakat secara umum

Berdasarkan alasan yang cukup mendasar seperti yang terurai di atas, dalam kepentingan
mengoptimalkan penguasaan bahasa daerah sejak dini, maka melalui pendidikan formal anak usia
dini menjadi sasaran utama yang dapat diandalkan. Selain mempertimbangkan masa golden age,
pendidikan formal jauh lebih terprogram dan terpantau perkembangannya daripada penddikan
informal. Seiring dengan kebijakan pemerintah tentang pendidikan anak usia dini, anak usia 3
tahun sudah masuk masa prasekolah, yang akan berlangsung sampai pada usia 6 tahun (Wiyani,
2014:9). Pada usia sekitar 3 tahun, anak-anak bisa mencerna kuantitas masukan linguistik yang
luar biasa. Kemampuan wicara mereka meningkat pesat ketika mereka menjadi produsen ocehan
nonstopdan percakapan tiada henti. Kelancaran dan kreativitas tersebut berlangsung hingga usia
sekolah ketika anak-anak menyerap struktur yang semakin komplek, memperluas kosa kata
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mereka, dan mengasah keterampilan komunikatif mereka. Dalam masa tersebut, guru menjadi salah
pihak yang terdekat dengan anak.

Oleh karena itu, melalui berbagai peran guru di sekolah, antara lain sebagai informator,
organisator, motivator, mediator, inisiator, demonstrator, fasilitator, dan evaluator, anak akan
mendapatkan banyak kesempatan untuk berkomunikasi dengan guru. Dengan berpedoman pada
kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), guru dapat menempatkan bahasa daerah sebagai
salah satu sentral pembelajaran yang bermuatan karakter. Dalam masa PAUD ini, keberadaan guru
sangat berpengaruh terhadap pola perilaku anak. Artinya, apa yang diperintahkan atau yang
dilarang oleh guru, apa yang dilakukan oleh guru, akan menjadi sentral figur bagi anak. Dengan
demikian, dalam masa ini terdapat dua kondisi penting yang tidak bisa diabaikan, yakni: masa
golden age anak dan guru sebagai sentral figur bagi anak. Dua hal tersebut menjadi kekuatan yang
saling bersinergi untuk membangun sikap dan perilaku anak melalui pembelajaran. Artinya anak
sedang dalam masa berpotensi untuk menerima segala bentuk rangsangan, sementara guru sedang
menjadi sentral figur yang sangat diikuti atau bahkan dipercayai oleh anak. Dalam masyarakat
Jawa dikenal istilah GURU itu digugu dan ditiru, digugu = dipercaya, sedangkan ditiru =
ikuti/diteladani. Pada masa PAUD kondisi semacam itu betul-betul terjadi.

Dalam kondisi seperti yang dipaparkan di atas, guru memiliki kesempatan seluas-luasnya
untuk mengajarkan bahasa daerah. Bahkan di sekolah yang berstatus Bilingual pun tetap bisa
diterapkan. Dimana guru selalu menggunakan bahasa pengantar dalam pebelajarannya lebih dari
satu atau dua. Dua atau tiga bahasa tersebut digunakan secara berlapis. Sebagai contoh, diawali
dengan bahasa Indonesia,diulang dengan bahasa daerah, dan diulang lagi dengan bahasa asing
(inggris atau yang lain). Jadi setiap kali proses penyampaian sapaan atau informasi selalu
digunakan bahasa lebih dari satu. Itu dilakukan secara terus menerus. Dengan pembiasaan yang
demikian tersebut, secara tidak langsung anak memperoleh pengetahuan secara praktis tiga bahasa
sekaligus. Dalam perkembangannya, anak usia dini belajar bahasa dengan cara yang efektif adalah
dengan menyimak dan lama-lama menirukan. Sedangkan dalam proses penanaman nilai-nilai
karakter budayanya, guru dapat memanfaatkan tembang-tembang dolanan berbahasa daerah
sebagai media dalam sentra permainan.

Sejalan dengan konsep di atas, berarti bahwa pada masa anak usia dini, bahasa apa pun
yang dipelajari oleh anak akan terproses secara baik. Sebagai contoh, bahwa anak-anak di daerah
Jawa yang setiap hari sejak usia dini diajarka bahasa Jawa, maka pada masa perkembangan
berikutnya, bahasa Jawa juga akan dikuasai dengan baik. Betigu juga berlaku di daerah-daerah
yang lain. Jadi, bahasa apa yang diperoleh anak pada usia dini tersebut yang akan mendasari dalam
pembelajaran bahasa berikutnya. Bagi anak, tidak mengenal bahasa yang sulit.dan yang mudah.
Semua melalui proses yang sama. Bahasa akan dirasa sulit dipelajari jika sudah melewati atau
melampaui masa perkembangannya. Dalam ilmu psikolinguistik dibedakan antara perolehan
bahasa pertama dan pembelajaran bahasa kedua. Jadi, dalam proses penguasaan bahasa, tidak
bergantung pada tingkat kecerdasan anak, melainkan sangat bergantung pada lingkungan yang
dihadapi.

Oleh karena itu, kembali pada kepentingan untuk mempertahankan dan melestarikan
bahasa daerah yang kini tengah mengalami pergeseran, bahasa daerah perlu dan penting untuk
diajarkan di pendidikan formal anak usia dini. Dalam hal ini, bukan sekedar membelajarkan
bahasanya saja, akan tetapi sekaligus menanamkana nilai-nilai karakter yang akan terbangun dari
filosofi kearifan lokal bahasa daerah daerah tersebut. Dengan mengoptimalkan peran guru
pendidikan anak usia dini (PAUD) , diharapkan pembelajaran bahasa daerah dapat berlangsung
secara efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, terkait dengan pelestarian bahasa daerah senagai
aset bangsa melalui PAUD, dapat disimpulkan bahwa masa anak usia dini adalah masa yang tak
akan tergantikan di masa yang akan datang sehingga sangat disayangkan jika masa tersebut tidak
diberdayakan secara optimal. Dalam masa anak yang memposisikan guru sebagai sentral figur,
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guru mempunyai kesempatan yang leluasa untuk mengenalkan segala bentuk materi pembelajaran
yang terprogram sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, dalam masa anak usia dini,
tidak ada bahasa yang sulit untuk dipelajari karena dalam proses belajar bahasa tersebut, bukan
berdasarkan tingkat intelektual siswa, melainkan bergantung pada lingkungan yang
membangunnya.
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